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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Dunia pendidikan dewasa ini dihadapkan pada tuntutan yang semakin 

berat, terutama untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi 

berbagai dinamika perubahan yang berkembang dengan sangat cepat dalam 

kehidupan masyarakat, baik dari segi positif maupun negatif. Perkembangan 

jaman yang ditandai dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan 

teknologi ini mau tidak mau menuntut manusia untuk meningkatkan potensi 

kreatif dan pengetahuan dari pemikiran mereka agar mampu bersaing dalam 

kehidupan masyarakat. 

Selain berdampak positif, perkembangan jaman atau yang biasa 

disebut dengan era globalisasi juga berdampak negatif. Semakin tingginya 

tuntutan dan daya saing masyarakat membuat beberapa manusia melakukan 

segala cara agar keinginannya tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

spiritual, sosial dan moral dalam diri manusia mulai lemah.  

Dekadensi moral dan karakter buruk yang ditunjukkan siswa dalam 

pendidikan merupakan contoh dari merosotnya nilai moral dan spiritual pada 

generasi penerus bangsa. Selain perilaku kekerasan, lewat pemberitaan media 

isu-isu moralitas di kalangan remaja seperti penggunaan narkotika, bullying, 

pornoaksi, tawuran pelajar, aborsi, perkosaan, perampasan, pencurian, 

pembunuhan, dan tindakan-tindakan amoral lainnya sudah menjadi masalah 

sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas.  
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Pendidikan memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan berperan mengembangkan berbagai potensi peserta didik. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas yang berisi:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.”1 

 

Proses pendidikan perlu dirancang secara sistematis dan memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk aktif dalam rangka mencapai fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional tersebut. Pendidikan seharusnya memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi dirinya dan tidak 

terkungkung. Suasana belajar dirancang menyenangkan, dan dipenuhi dengan 

cinta juga persahabatan yang nantinya akan membuat peserta didik merasa 

nyaman berada di kelas. Dengan cara seperti itulah peserta didik mampu 

mengembangkan potensinya secara optimal. 

Belum semua guru memperlakukan peserta didik sebagai individu 

yang merdeka, yang memiliki keunikan dan potensi yang bisa terus 

berkembang dan diaktualisasikan. Beberapa pendidik masih memperlakukan 

peserta didik selayaknya gelas kosong yang bisa diisi apapun oleh para 

pendidik. Dalam sistem pendidikan seperti ini, kegiatan pembelajaran tak 

lebih dari sekedar proses pemindahan pengetahuan dari seorang guru kepada 

peserta didik. 

                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), 5 
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Sistem pendidikan seperti ini tidaklah tepat karena mengesampingkan 

potensi peserta didik. Sebagai manusia oleh Tuhan diberi anugrah berupa akal 

dan budi yang bisa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, dan 

memiliki kecenderungan untuk selalu mengaktualisasikan potensi yang 

dimilikinya. Cara ajar yang tidak memandang peserta didik sebagai pribadi 

yang unik dan utuh, hanya akan melahirkan peserta didik yang miskin 

kreatifitas, penakut, miskin kepercayaan diri dan menjadi pribadi yang tidak 

mandiri.2 

Jika kegiatan pembelajaran tetap berlangsung seperti ini, pendidikan 

menjadi kurang bermakna, karena berjalan tidak lebih dari sekedar 

mekanisme otomatis dan bersifat formalistik belaka.3 Dalam kegiatan 

pembelajaran sama sekali tidak terlihat bahwa sedang terjadi proses 

transformasi budaya, penempatan karakter dan kepribadian yang sebenarnya 

merupakan tujuan pendidikan. Peserta didik tidak semestinya diperlakukan 

sebagai pribadi yang sama, para pendidik perlu memahami bahwa setiap 

individu adalah unik, memiliki potensial, bakat dan ketertarikan yang 

berbeda. Sebagai konsekuensinya peserta didik haruslah diperlakukan dengan 

cara yang tidak sama pula. 

Kenyataan lebih memprihatinkan adalah praktek pendidikan yang 

dianggap kurang tepat ini telah dimulai sejak tingkatan dasar. Kegiatan 

pendidikan di usia dasar masih didominasi muatan akademik kognitif. 

Sehingga secara psikologis peserta didik dengan sistem pendidikan seperti ini 

                                                             
2 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikomotik: Humanisme Religius 

Sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2004), 53 
3  Paulo Friere, Pendidikan Kaum Tertindas, terj.tim redaksi, (Jakarta: LP3ES, 2008), 51 
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akan menjadi anti-realitas dan mengalami kompletisitas dalam penyesuaian 

diri, mengalami masalah dalam pekerjaan atau kehidupan sosialnya.4 

Sudarminta menyatakan bahwa pendidikan dimengerti secara luas dan 

umum sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik melalui bimbingan, 

pengajaran, dan latihan untuk membantu peserta didik mengalami proses 

pemanusiaan diri ke arah tercapainya pribadi yang dewasa susila. Kata 

pendidikan mengandung sekurang-kurangnya empat pengertian, yaitu bentuk 

kegiatan, proses buah atau produk yang dihasilkan tersebut, serta sebagai 

ilmu.5 

Pengertian yang diberikan Sudarminta tersebut menjelaskan bahwa 

lembaga pendidikan diharapkan dapat mengantarkan cita-cita atau kemauan 

manusia atau subjek didiknya, bukan sebaliknya, subjek didik yang ditekan 

agar mengantarkan cita-cita suatu lembaga pendidikan. Manusia dalam hal ini 

subjek didik bukan merupakan robot yang dapat dibentuk menjadi apapun 

yang orang lain kehendaki, melainkan subjek didik yang merdeka atau 

memiliki kebebasan untuk menentukan apa yang menjadi minat dan 

bakatnya. 

Merujuk pernyataan di atas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa pendidikan 

diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta 

                                                             
4 Slamet Suryanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Cet1, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), 5 
5  Sudarminta, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: IKIP Sanata Dharma), 8-12 
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didik yang berlangsung sepanjang hayat. Hal ini mengandung pengertian 

bahwa proses pendidikan berlangsung secara terus-menerus.6 

Saat ini pendidikan formal sebagai instrumen utama tampaknya belum 

cukup memerankan fungsinya. Sehingga, diperlukan penataan ulang serta 

mengoptimalkan pendidikan di Indonesia agar menghasilkan sumber daya 

manusia yang lebih baik. Pendidikan saat ini dinilai belum mendidik manusia 

secara keseluruhan. Hanya sisi kognitif atau intelektualitas yang cenderung 

diperhatikan. Padahal fungsi pendidikan nasional adalah sebagai 

pengembangan kemampuan manusia dan membentuk watak yang beradab 

dan bermartabat seperti yang disebutkan dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 3 bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”7 

 

Pernyataan di atas selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang 

sejalan dengan misi Islam itu sendiri, yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak 

hingga mencapai tingkat akhlak al-karimah. Tujuan itu sama dan sebangun 

dengan target yang terkandung dalam tugas kenabian yang diemban oleh 

Rasul Allah SAW, yang terungkap dalam pernyataan beliau: “Sesungguhnya 

aku diutus adalah untuk membimbing manusia mencapai akhlak yang mulia”. 

Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan Islam dinilai sebagai faktor kunci 

dalam menentukan keberhasilan pendidikan, yang menurut pandangan Islam 

                                                             
6   Aunurrahman.  Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2010), 12 
7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), 6 
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berfungsi menyiapkan manusia-manusia yang mampu menata kehidupan 

yang sejahtera di dunia dan kehidupan akhirat.8 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan pendidikan nasional dan tujuan 

pendidikan Islam memiliki kesamaan yaitu mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang cerdas. Cerdas yang dimaksud tidak hanya 

mencangkup cerdas dalam berfikir (intelektual) namun juga meliputi cerdas 

dalam spiritual, cerdas dalam bertindak, cerdas dalam menata kehidupan dan 

menyiapkan kehidupan mendatang di dunia maupun di akhirat.  

Pendidik memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 

kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, 

pendidik harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam 

meningkatkan kemampuan belajar bagi siswanya, dan memperbaiki kualitas 

mengajarnya. Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian 

kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap 

dan karakteristik pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar untuk 

memajukan pendidikan di Indonesia.9 

Adapun pendidikan tidak terlepas dari keberadaan empat pilar yang 

dicanangkan oleh UNESCO. Komisi tentang Pendidikan Abad ke-21 

(Commission on Education for the “21”Century) menyatakan bahwa 

pendidikan bertumpu pada empat pilar, yaitu: (1) learning to know; (2) 

learning to do; (3) learning to live together with others; dan (4) learning to 

                                                             

8
 Jalaluddin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan Pemikirannya 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 38   
9 Fakhrudin, Menjadi Guru Faforit, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), 49 
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be.10 Untuk mencapai learning to be, proses pengembangan beragam potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik harus dilakukan secara utuh dan menyeluruh.  

Pendidikan merupakan cara yang strategis kaitannya dengan upaya 

individu mengembangkan potensinya. Strategi pembelajaran terus diperbaiki 

guna tercapainya cita-cita pendidikan itu sendiri. Pendidikan holistik menjadi 

fokus kajian para aktivis dan pemerhati pendidikan karena berusaha 

mengembangkan aspek-aspek pada diri siswa secara menyeluruh meliputi 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Pendidikan holistik bukan merupakan strategi kemarin sore dalam 

dunia pendidikan nasional maupun internasional. Pendidikan holistik telah 

lama ditetapkan di negara-negara maju seperti Jerman, Kanada, Prancis, 

Singapura, Jepang, Korea dan Australia. Semua negara pada dasarnya 

menjunjung tinggi pendidikan sebagai sarana mencerdaskan bangsa serta 

untuk mengatasi berbagai macam kemerosotan dalam hal materil-spiritual.11 

Pendidikan holistik adalah pendidikan yang mengembangkan seluruh 

potensi siswa secara harmonis (terpadu dan seimbang), meliputi potensi 

intelektual (intellectual), emosional (emotional), fisik (physical), sosial 

(social), estetika (aesthetic), dan spiritual. Masing-masing potensi hendaknya 

dikembangkan secara harmonis. Jangan sampai terjadi kemampuan 

intelektualnya berkembang jauh melebihi sikap dan keterampilannya. 

Manusia yang mampu mengembangkan seluruh potensinya merupakan 

                                                             
10 UNESCO. Learning to be: A holistic and integrated approach to values education for human 

development: Core values and the valuing process for developing innovative practices for values 

education toward international understanding and a culture of peace. (Bangkok: UNESCO Asia 

and Pacific Regional Bureau for Education, 2002), 183 
11 Nanik Rubiyanto dan Dani Haryanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 5-6 
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manusia yang holistik, yaitu manusia pembelajar sejati yang selalu menyadari 

bahwa dirinya merupakan bagian dari sebuah sistem kehidupan yang luas, 

sehingga selalu ingin memberikan kontribusi positif dan terbaik kepada 

lingkungannya.12 

Pengertian pendidikan holistik diatas selaras dengan pendapat Ali 

Ashraf bahwa pendidikan harus bertujuan untuk mencapai pertumbuhan 

kepribadian manusia yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, 

intlek, diri manusia yang rasional, perasaan dan indra. Karena itu pendidikan 

harus mencapai pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya: spiritual, 

intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa baik secara individu maupun 

kolektif, dan mendorong semua aspek ini ke arah kebaikan dan mencapai 

kesempurnaan (Insan Kamil).13 

Pendidikan holistik di sekolah sangat dibutuhkan sebagai alternatif 

pendidikan menuju Indonesia yang lebih baik. Keberadaan pendidikan 

holistik pada pendidikan dasar sesuai dengan RPJMN 2010-2014 yang 

mengamanatkan agar ada perubahan dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran tidak lagi diartikan sebagai “teaching to the test” tetapi perlu 

diarahkan kepada pengembangan potensi anak dalam belajar. Bab IV Prirotas 

2 Pendidikan Pasal 3 menyebutkan bahwa:  

“Penerapan metodologi pendidikan yang tidak lagi berupa pengajaran 

demi kelulusan ujian (teaching to the test), namun pendidikan 

menyeluruh yang memperhatikan kemampuan sosial, watak, budi 

pekerti, kecintaan terhadap budaya-bahasa Indonesia melalui 

penyesuaian sistem Ujian Akhir Nasional pada 2011 dan 

                                                             
12 John P Miller., Selia Karsten, Diana Denton, Deborah Orr, Isabella Colalillo Kates. Holistik 

Learning and Spirituality in Education: Breaking New Ground. (New York: State University of 

New York Press, 2005), 2 
13 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, terj. Sori Siregar, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989), 

30 
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penyempurnaan kurikulum sekolah dasar menengah sebelum tahun 

2011 yang diterapkan di 25% sekolah pada 2012 dan 100% pada 

2014.”14  

 

Amanat RPJMN 2010-2014 mengisyaratkan bahwa implementasi 

pendidikan holistik di sekolah dasar dapat berjalan penuh pada tahun 2014 

dengan memperhatikan pengembangan aspek sosial, sikap, budi pekerti, dan 

kecintaan terhadap warisan bangsa. Namun, selama ini penyelenggaraan 

pendidikan holistik di Indonesia belum optimal.  

Di sekolah dasar, implementasi pembelajaran holistik masih 

memerlukan banyak perhatian. Kegiatan pembelajaran lebih banyak 

menghabiskan halaman buku “wajib” yang menjadi pegangan mengajar 

daripada mengembangkan anak didik menjadi lebih dinamis dan kreatif. 

Sekolah lebih berfungsi sebagai tempat pengajaran daripada pendidikan.15 

Sebagaimana dilansir dalam www.itoday.co.id, pada tanggal 6 

November 2016, Menteri Pendidikan Nasional periode 2010-2014, 

Muhammad Nuh menyampaikan bahwa siswa sekolah dasar sangat terbebani 

dengan banyaknya mata pelajaran. Terdapat sepuluh mata pelajaran yang 

harus dipelajari siswa sekolah dasar, antara lain pendidikan agama, 

pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika, IPA, IPS, seni 

budaya dan keterampilan, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, serta 

muatan lokal dan pengembangan diri. Muhammad Nuh juga menambahkan 

siswa usia sekolah dasar tidak seharusnya diajarkan pendidikan spesialis 

                                                             
14   Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Bahan Uji Publik Kurikulum 2013. (Jakarta, 2012) 
15 Paulus Mujiran. Pernik-pernik Pendidikan: Manifestasi dalam Keluarga, Sekolah, dan 

Penyadaran Gender. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 127 
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melainkan pendidikan secara holistik dengan menggunakan fenomena sosial, 

budaya, dan alam sebagai obyek pelajaran.16 

Selain itu, Komisi Perlindungan Anak (KPAI) sebagai lembaga negara 

yang secara khusus menangani masalah anak mencatat temuan-temuan 

mengejutkan. Meski korban kekerasan terhadap anak menurun di tahun 2015, 

KPAI justru menemukan fakta bahwa anak yang menjadi pelaku kekerasan 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2014, tercatat 67 kasus anak menjadi kasus 

pelaku kekerasan. Sementara pada 2015, menjadi 79 kasus. Selain itu, anak 

sebagai pelaku tawuran mengalami kenaikan dari 46 kasus di tahun 2014 

menjadi 103 kasus pada 2015.17 Kasus yang fenomenal tentang tindak 

kekerasan di lembaga pendidikan adalah kasus pengeroyokan guru di SMK 2 

Makasar oleh muridnya sendiri. 

Semua data tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dalam sekolah 

formal di Indonesia belum mampu memberikan bekal bagi peserta didiknya 

untuk menjadi manusia yang berkarakter dan beradab. Hal ini bisa jadi 

dikarenakan pendidikan yang memisahkan antara ilmu pengetahuan dan 

agama, budi pekerti, serta norma yang berlaku. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, maka sudah seharusnya sistem pendidikan bangsa ini mulai 

dievaluasi. 

Para pakar, praktisi, pemerintah maupun elemen masyarakat lainnya 

menawarkan beragam teori mengenai pendidikan yang dianggap tepat untuk 

diterapkan di Indonesia, baik yang bernafaskan nilai-nilai ke-indonesiaan dan 

spirit kebudayaan lokal, maupun yang mengadopsi sistem pendidikan dari 

                                                             

16
   www.itoday.co.id, diakses 6 November 2016, Pk. 17.05 WIB 

17 http://m.bisnis.com/lifestyle/read/20160102/236/506440/catatan-akhir-tahun-kpai-anak-sebagai-

pelaku-kejahatan-meningkat, diakses  5 Desember 2016, Pk. 12.22 WIB 
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luar negeri. Akan tetapi, belum banyak yang menunjukkan keberpihakan 

terhadap dimensi pengembangan pendidikan secara utuh. Padahal pendidikan 

mestinya diarahkan pada upaya pengembangan potensi anak dalam belajar. 

Di Indonesia tujuan pendidikan termasuk dalam tujuan pendidikan 

nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan nasional tersebut 

direalisasikan dalam tingkat pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi. Pendidikan dasar merupakan  langkah awal dalam mendidik 

penerus bangsa negeri kita agar sesuai dengan yang diharapkan. Secara umum 

pendidikan dasar memiliki tujuan untuk mengoptimalkan tercapainya atas 

pelaksanaan pendidikan holistik. 

Adanya pembelajaran holistik sangat penting untuk mengubah 

paradigma pembelajaran di Indonesia selama ini yang lebih menekankan 

ranah kognitif. Pembelajaran holistik yang tidak hanya mengembangkan 

aspek intelektual siswa melainkan spiritual, estetik, fisik, emosional, dan 

sosial secara utuh, sangat tepat diterapkan di sekolah dasar. Terutama pada 

kelas rendah sekolah dasar dengan kisaran usia 7-9 tahun. Berdasarkan 

penelitian, tepat pada usia 8 tahun, kecerdasan siswa mampu mencapai 

80%.18 

Oleh karena itu, pendidikan holistik dapat menjadi alternatif 

pendidikan Indonesia menuju lebih baik. Perkembangan berbagai kecerdasan 

siswa yang mampu mencapai presentase sedemikian sangat tepat didukung 

dan dikembangkan. Peserta didik tidak hanya mengerti pelajaran yang 

diberikan, namun mereka paham bagaimana menerapkannya berdasarkan 

                                                             
18 Slamet Suyanto. Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Hikayat, 2005), 6 
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nilai agama, budi pekerti, dan norma yang berlaku. Sehingga, pendidikan 

formal di sekolah bukan hanya mencetak manusia yang cerdas saja, namun 

juga manusia yang bermanfaat dan bermartabat. 

Dari sedikit lembaga pendidikan di tingkat sekolah dasar yang 

menerapkan pendidikan holistik, SDI Muhamadiyah Ds. Tanggulwelahan dan 

SDIT Al-Aqsha Ds. Besole Kec. Besuki Kab. Tulungagung merupakan 

sekolah yang menyelenggarakan pendidikan holistik sebagai tujuan 

pendidikan institusional sekolah.  

Tujuan institusional adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada 

tingkat lembaga pendidikan.19 SDI Muhamadiyah Desa Tanggulwelahan dan 

SDIT Al Aqsha Desa Besole Kec. Besuki Kab. Tulungagung merupakan 

sekolah swasta dan terbilang belum lama berdiri akan tetapi telah 

berkomitmen untuk menyelenggarakan sistem pendidikan yang holistik agar 

dapat mengembangkan seluruh potensi siswa dan mendapatkan lulusan yang 

cerdas dan matang tidak hanya dalam aspek intelektual tetapi juga dalam 

aspek spiritual, emosional, estetika, fisik, dan sosial. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 2 November 2016, SDI 

Muhamadiyah Desa Tanggulwelahan memiliki visi membangun generasi 

islami yang beriman kuat, berakhlak mulia, cerdas dan bermanfaat melalui 

pendidikan holistik. Lembaga sekolah ini memiliki keunikan pada tenaga 

pendidiknya. Meskipun tenaga pendidik di SDI Muhamadiyah bukan lulusan 

sarjana PGMI tetapi sekolah dasar Islam ini mengembangkan model 

pembelajaran dan suasana islami di sekolah serta mengedepankan pelayanan 

                                                             
19 Sardiman, AM, Interaksi  & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2000), 63 
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terhadap berbagai sisi kecerdasan yang dimiliki oleh pribadi-pribadi peserta 

didik. 

Berdasarkan pengamatan ada beberapa penerapan pendidikan holistik 

yang sudah tertanam pada siswa. Dari aspek spiritual siswa dengan kesadaran 

diri menunaikan ibadah sholat berjamaah, aspek estetika siswa terlihat 

antusias ketika diajak bernyanyi. Siswa terlihat bergerak aktif ketika pelajaran 

olahraga merupakan contoh pengembangan aspek fisik pada siswa, tidak 

terlihat siswa yang  malas untuk beraktifitas dalam belajar baik di kelas 

maupun di luar kelas. Sedangkan dari aspek intelektual, siswa mampu 

menemukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru. Aspek 

emosional yang terlihat yaitu siswa mampu menggambarkan perasaan mereka 

ketika mereka merasa senang, sedih atau mulai merasa tidak nyaman tanpa 

ragu-ragu dan takut. Siswa juga peduli dengan keadaan sekitar, hal ini berarti 

ada perkembangan aspek sosial pada diri mereka.  

Selanjutnya, SDIT Al Aqsha juga memiliki karakteristik pembelajaran 

yang bersifat holistik. Namun berbeda halnya dengan pembelajaran holistik 

menurut para ahli yang bertujuan mengembangkan enam aspek kecerdasan 

(spiritual, estetik, fisik, intelektual, emosional dan sosial) pada diri siswa, 

pemelajaran holistik di SDIT Al Aqsha bertujuan untuk mengasah tujuh 

kecerdasan yang berbeda yaitu kecerdasan spiritual, fisik, intelektual, 

emosional, sosial, estetika dan kutural. Keunikan lainnya pada lembaga 

sekolah ini yaitu pada kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan pada 

kegiatan sosial berupa program rasa tolong menolong yang dilakukan oleh 
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partisipasi siswa ke masyarakat dan keproduktifan siswa menguasai berbagai 

keterampilan melalui kegiatan life skill tiap minggunya. 

Dari hasil pengamatan kecerdasan spiritual ditunjukkan dari siswa 

dengan sadar berdoa terlebih dahulu sebelum belajar atau melakukan kegiatan 

yang lain. Kemudian dari aspek fisik siswa mampu memperagakan sesuatu di 

depan kelas, dari aspek intelektual siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru 

atau sebaliknya. Aspek emosi siswa memahami perasaan temannya ketika 

temannya sedang sedih, dengan diajarkannya empati hal ini juga berdampak 

pada perkembangan aspek sosial anak yaitu peduli terhadap sesama, 

sedangkan pada aspek kultural pada hal ini yang dimaksud adalah budaya 

yang benar-benar dijalankan di SDIT Al Aqsha. Pada perkembangan ini siswa 

terlihat tertib ketika mengantri untuk mendapatkan makan siang. 

Oleh karena itu, peneliti berkeinginan meneliti upaya SDI 

Muhamadiyah Desa Tanggulwelahan dan SDIT Al Aqsha Desa Besole Kec. 

Besuki Kab. Tulungagung dalam menerapkan dan mengembangkan 

pendidikan holistik dengan baik dan benar serta hasil dari optimalisasi 

pendidikna holistik tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Optimalisasi Pendidikan Holistik di Sekolah Dasar 

untuk Mencapai Tujuan Pendidikan Institusional Sekolah” (Studi Multi Situs 

di SDI Muhamadiyah Desa Tanggulwelahan dan SDIT Al Aqsha Desa Besole 

Kec. Besuki Kab. Tulungagung). 
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

serta beberapa fenomena-fenomena yang peneliti peroleh di lapangan, 

maka peneliti menganggap perlu menyusun sebuah fokus penelitian 

agar penelitian berjalan sesuai rencana. Fokus penelitian ini adalah 

langkah-langkah apa yang dilakukan SDI Muhamadiyah Desa 

Tanggulwelahan dan SDIT Al Aqsha Desa Besole Kec. Besuki Kab. 

Tulungagung dalam mengoptimalkan pendidikan yang holistik serta 

hasil dari optimalisasi pendidikan yang holistik untuk mencapai tujuan 

pendidikan institusional sekolah.  

2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka dapat disusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh SDI 

Muhamadiyah Desa Tanggulwelahan dan SDIT Al Aqsha Desa 

Besole Kec. Besuki Kab. Tulungagung dalam mengoptimalkan 

pendidikan holistik untuk mencapai tujuan pendidikan institusional 

sekolah? 

b. Bagaimana hasil optimalisasi pendidikan holistik oleh SDI 

Muhamadiyah Desa Tanggulwelahan dan SDIT Al Aqsha Desa 

Besole Kec. Besuki Kab. Tulungagung untuk mencapai tujuan 

pendidikan institusional sekolah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah SDI Muhamadiyah Desa 

Tanggulwelahan dan SDIT Al Aqsha Desa Besole Kec. Besuki Kab. 

Tulungagung dalam mengoptimalkan pendidikan holistik untuk 

mencapai tujuan pendidikan institusional sekolah. 

2. Untuk mengetahui hasil optimalisasi pendidikan holistik oleh SDI 

Muhamadiyah Desa Tanggulwelahan dan SDIT Al Aqsha Desa Besole 

Kec. Besuki Kab. Tulungagung untuk mencapai tujuan pendidikan 

institusional sekolah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kegunaan penelitian secara 

teoritis dan praktis adalah: 

1. Secara Teoritis 

Hasil kajian dalam penelitian ini diharapkan menambah 

sumbangan konsep maupun teori terutama yang berkaitan dengan 

pendidikan sekolah dasar dan lebih khususnya lagi pada 

pengembangan pendidikan holistik di tingkat sekolah dasar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Institusi Pemerintah dan Pendidikan 

Pemerintah maupun pengelola lembaga pendidikan dapat 

mengambil kemanfaatan dari penelitian ini sebagai bahan 
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pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkenaan dengan 

pengelolaan lembaga pendidikan, perlakuan terhadap peserta 

didik,dan lain sebagainya. 

b. Bagi Pendidik 

Dalam model pembelajaran manapun, pendidik menempati 

posisi yang sangat penting, tidak terkecuali dalam pendidikan 

holistik. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

para pendidik, membuka pola pikir, cara mengajar dan 

memperbaiki sikap sebagai upaya peningkatan kualitas profesi 

sebagai pendidik, serta berimplikasi pada kualitas pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan teori untuk 

mengkaji lebih dalam dan mengembangkan penelitian yang 

berkaitan dengan pendidikan dasar maupun pendidikan holistik. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan mampu menggugah kesadaran 

para pembaca akan pentingnya pendidikan yang menyeluruh 

(holistik), khususnya di pendidikan dasar yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
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dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

E. Penegasan Istilah  

1. Penegasan Istilah Secara Konseptual 

Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami kandungan 

dari penelitian ini serta untuk mempermudah upaya pengkajian 

penelitian ini, maka peneliti merasa perlu menguraikan istilah pokok 

dalam judul ini sebagai berikut: 

a. Optimalisasi 

Optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi 

untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau 

keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau 

lebih efektif.20 Jika dipandang dari sudut usaha optimalisasi 

adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan 

keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki.21 Jadi optimalisasi 

adalah sebuah proses, cara dan perbuatan (aktivitas/kegiatan) 

untuk mencari solusi terbaik dalam beberapa masalah, dimana 

yang terbaik sesuai dengan kriteria tertentu. Yang dimaksud 

dengan optimalisasi dalam penelitian ini adalah langkah-langkah 

yang dilakukan oleh SDI Muhamadiyah Tanggulwelahan dan 

SDIT Al Aqsha Besole kec. Besuki Kab. Tulungagung dalam 

mengembangkan pendidikan holistik dengan hasil terbaik. 

                                                             
20 Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994),  800 
21 Winardi, Istilah Ekonomi, (Bandung: Penerbit Mandar Maju, 1996), 363 
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b. Pendidikan Holistik 

Pendidikan holistik adalah pendidikan yang 

mengembangkan seluruh potensi siswa secara harmonis (terpadu 

dan seimbang), meliputi potensi intelektual, emosional, fisik, 

sosial, estetika, dan spiritual.22 Jadi pendidikan holistik adalah 

pendidikan yang tidak hanya bertujuan memberi kebebasan 

peserta didik untuk mengembangkan diri secara intelektual, 

melainkan juga memfasilitasi perkembangan jiwa dan raga secara 

keseluruhan. 

c. Tujuan Pendidikan Institusional Sekolah 

Tujuan institusional adalah tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai pada tingkat lembaga pendidikan. Hasil pencapaian dari 

tujuan institusional ini berwujud tamatan sekolah yang mampu 

melaksanakan bidang pekerjaan tertentu dan atau mampu dididik 

lebih lanjut menjadi tenaga profesional dalam bidang tertentu dan 

pada jenjang tertentu pula (misalnya pendidikan SD, SMP, SMU, 

PT).23 Jadi tujuan pendidikan institusional sekolah adalah 

karakteristik yang dimiliki oleh setiap institusi atau sekolah yang 

bertujuan untuk menghasilkan lulusan dengan kemampuan dan 

keterampilan tertentu. 

 

 

 

                                                             

22 John P Miller, et al. Holistic Learning and Spirituality in Education…, 2 
23 Sardiman, AM, Interaksi  & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2000), 63 
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2. Penegasan Operasional 

Maksud dari “Optimalisasi Pendidikan Holistik di Sekolah 

Dasar untuk Mencapai Tujuan Pendidikan Institusional Sekolah” 

(Studi multi situs di SDI Muhamadiyah Ds. Tanggulwelahan dan SDIT 

Al-Aqsha Ds. Besole Kec. Besuki Kab. Tulungagung) yaitu usaha 

kedua sekolah tersebut dalam mengembangkan pendidikan yang 

holistik. Dalam penelitian ini yang akan dikaji adalah langkah-langkah 

dan hasilnya dalam mengoptimalkan pendidikan holistik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

   Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam 

pembahasan ini peneliti menggunakan sistematika sebagai berikut: 

   Bagian utama terdiri dari enam bab. Adapun bab pertama berisi 

tentang pendahuluan. Dalam bab ini pertama-tama dipaparkan konteks 

penelitian yang mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang akan 

diteliti sehingga dapat diketahui hal-hal yang melandasi munculnya 

penelitian, kemudian ditentukan fokus dan pertanyaan penelitian yang 

akan dikaji dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang akan membantu 

dalam proses penelitian. Kemudian dituliskan tujuan yang merupakan 

gambaran tentang arah yang akan dituju dalam penelitian, kemudian 

dilanjutkan kegunaan hasil penelitian yang menjelaskan kontribusi apa 

yang akan diberikan setelah selesai penelitian, baik secara teoritis 

maupun praktis. Kemudian dijelaskan pula penegasan istilah adalah 
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sistematika pembahasan yang menjelaskan urutan yang akan dibahas 

dalam tesis. 

   Bab kedua berisi tentang kajian pustaka, dalam hal ini membahas 

tentang teori-teori apa yang digunakan dalam pendidikan holistik. Dalam 

bab ini akan membahas tentang pengertian pendidikan, pendidikan 

holistik, tujuan pendidikan holistik dan pelaksanaan pendidikan holistik. 

Kemudian dilanjutkan dengan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

fokus dan pertanyaan penelitian dan yang terakhir adalah paradigma 

penelitian. 

 Bab ketiga berisi tentang metode yang akan digunakan dalam 

penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

 Bab keempat berisi tentang laporan hasil penelitian yang 

membahas deskripsi umum tentang profil singkat sekolah, sarana dan 

prasarana, serta sistem pendidikan dan penyajian hasil penelitian. 

 Bab kelima berisi pembahasan yang di dalamnya akan membahas 

tentang upaya optimalisasi pendidikan holistik untuk mencapai tujuan 

pendidikan institusional sekolah. 

 Bab keenam berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan berisi jawaban dari fokus dan pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian , yang diperoleh dari penyajian data serta 

analisis data. Sedangkan saran terkait dengan pokok masalah yang diteliti 
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dan harus jelas ditujukan kepada siapa terkait dengan permasalahan yang 

diteliti. 

 Kemudian bagian akhir memuat daftar rujukan yang berisi daftar 

buku yang dijadikan referensi dan informasi oleh peneliti. Setelah itu 

juga dituliskan lampiran-lampiran yang memuat tentang dokumen-

dokumen yang mendukung dalam usaha penelitian. Kemudian dari 

bagian akhir ini ditutup dengan biodata penulis yang menjelaskan data 

atau biografi peneliti secara lengkap. 


